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RINGKASAN 
 

ANALISIS KUAT TEKAN, PERMEABILITAS DAN POROSITAS PERVIOUS 

CONCRETE DENGAN VARIASI W/C TANPA AGREGAT HALUS 

 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 16 Maret 2018 

 

Kennedy Saputra; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T, M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

M.S 

 

xix  + 67 halaman, 53 gambar, 22 tabel, 8 lampiran  

 

Pervious concrete adalah beton yang terbentuk antara campuran semen Portland, 

agregat kasar, agregat halus dengan jumlah yang sedikit atau tidak sama sekali, 

campuran tambahan (admixture), dan air, serta pervious concrete memiliki nilai 

slump mendekati nol. Penelitian ini dilakukan dengan membuat komposisi pervious 

concrete dengan bahan substitusi silica fume terhadap semen, variasi substitutsi 

silica fume, yaitu 10 % terhadap semen, dengan a/c = 2,5 dan tujuh variasi w/c. 

Variasi w/c yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,26, 0,27, 0,28, 0,29, 0,30, 

0,31, dan 0,32. Pengujian beton segar dengan pengujian slump dan pengujian beton 

keras dengan pengujian kuat tekan, permeabilitas dan porositas. Penelitian ini 

menunjukkan semakin besar nilai w/c yang digunakan pada variasi w/c = 0,26-0,32, 

maka kuat tekan dan berat jenis akan semakin meningkat, tetapi permeabilitas dan 

porositas menurun, begitu juga sebaliknya. Nilai kuat tekan dan berat jenis pad 

aumur 28 hari yang maksimum pada penelitian ini terdapat pada variasi w/c = 0,32 

sebesar 10,86 MPa dan 20,33 kN/m3 dan nilai permeabilitas dengan pengujian 

Darcy dan porositas dengan pengujian ASTM maksimum pada penelitian ini pada 

variasi w/c = 0,26 sebesar 0,94 cm/s dan 28,48%.  

 

 

Kata kunci: Pervious concrete, rasio air semen, agregat halus, silica fume. 
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SUMMARY 
 

COMPRESSIVE STRENGTH, PERMEABILITY AND POROSITY ANALYSIS 

OF PERVIOUS CONCRETE BY VARIATION OF W/C WITHOUT FINE 

AGGREGATE 

 

Scientific paper in the from of Skripsi, 16 Maret 2017 

 

Kennedy Saputra; Supervised by Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, 

MS. 

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

 

xix + 65 page, 53 picture, 24 tabel. 

 

 

Pervious concrete is a concrete that formed between the mixture of Portland cement, 

coarse aggregate, fine aggregate with less amount or nothing at all, additional 

mixture (admixture), and water, also pervious concrete has slump value go to zero. 

The research was done by making the composition of the pervious concrete with 

10% silica fume as substitute of cement, with constant a/c = 2.5 and seven variation 

of w/c.  The variation of w/c which used in this research were 0.26, 0.27, 0.28, 0.29, 

0.30, 0.31, and 0.32. Fresh concrete tests in this research was slump test and 

hardened concrete tests in this research were density, compressive strength test, 

permeability test and porosity test. The result of this research showed the larger 

value of w/c in range of 0.26 to 0.32, compressive strength and density increased, 

but the permeability and porosity decreased. The compressive strength and the 

maximum density in this research were 10.86 MPa and 20.33 kN / m3 in the 

variation of w /c = 0.32. The maximum value of permeability and porosity in this 

research  were 0.94 cm /s and 28.48% in the variation of w /c = 0.26. 

. 

 

Keywords: Pervious concrete, water cement ratio, fine aggregate, silica fume. 
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Abstrak 

 
Pervious concrete adalah beton yang terbentuk antara campuran semen Portland, agregat 

kasar, agregat halus dengan jumlah yang sedikit atau tidak sama sekali, campuran tambahan 

(admixture), dan air, serta pervious concrete memiliki nilai slump mendekati nol. Penelitian 

ini dilakukan dengan membuat komposisi pervious concrete dengan bahan substitusi silica 

fume terhadap semen, variasi substitutsi silica fume, yaitu 10 % terhadap semen, dengan 

a/c = 2,5 dan tujuh variasi w/c. Variasi w/c yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,26, 

0,27, 0,28, 0,29, 0,30, 0,31, dan 0,32. Pengujian beton segar dengan pengujian slump dan 

pengujian beton keras dengan pengujian kuat tekan, permeabilitas dan porositas. Penelitian 

ini menunjukkan semakin besar nilai w/c yang digunakan pada variasi w/c = 0,26-0,32, 

maka kuat tekan dan berat jenis akan semakin meningkat, tetapi permeabilitas dan porositas 

menurun, begitu juga sebaliknya. Nilai kuat tekan dan berat jenis pad aumur 28 hari yang 

maksimum pada penelitian ini terdapat pada variasi w/c = 0,32 sebesar 10,86 MPa dan 

20,33 kN/m3 dan nilai permeabilitas dengan pengujian Darcy dan porositas dengan 

pengujian ASTM maksimum pada penelitian ini pada variasi w/c = 0,26 sebesar 0,94 cm/s 

dan 28,48%.  

 

Kata kunci: pervious concrete, faktor air semen, agregat halus, silica fume. 
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Abstract 

 
Pervious concrete is a concrete that formed between the mixture of Portland cement, coarse 

aggregate, fine aggregate with less amount or nothing at all, additional mixture (admixture), 

and water, also pervious concrete has slump value go to zero. The research was done by 

making the composition of the pervious concrete with 10% silica fume as substitute of 

cement, with constant a/c = 2.5 and seven variation of w/c.  The variation of w/c which 

used in this research were 0.26, 0.27, 0.28, 0.29, 0.30, 0.31, and 0.32. Fresh concrete tests 

in this research was slump test and hardened concrete tests in this research were density, 

compressive strength test, permeability test and porosity test. The result of this research 

showed the larger value of w/c in range of 0.26 to 0.32, compressive strength and density 

increased, but the permeability and porosity decreased. The compressive strength and the 

maximum density in this research were 10.86 MPa and 20.33 kN / m3 in the variation of w 

/c = 0.32. The maximum value of permeability and porosity in this research  were 0.94 cm 

/s and 28.48% in the variation of w /c = 0.26. 

 

Keywords: Pervious concrete, water cement ratio, fine aggregate, silica fume.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pervious concrete adalah beton yang terbentuk antara campuran semen 

Portland, agregat kasar, agregat halus dengan jumlah yang sedikit atau tidak sama 

sekali, campuran tambahan (admixture), dan air, serta pervious concrete memiliki 

nilai slump mendekati nol. Dengan terdapatnya rongga pada pervious concrete, 

maka air dapat mengalir kedalam beton dan dapat langsung menyerap ke dalam 

tanah. 

Rongga pada pervious concrete terbentuk karena pada proses pembuatannya 

menggunakan agregat kasar dengan gradasi atau tunggal. Rongga ini saling 

berhubungan, sehingga air di dalamnya dapat mengalir. Pervious concrete ini cocok 

digunakan untuk jalan raya, jalan perumahan, parkiran, dan yang lainnya, karena 

dapat berfungsi sebagai drainase cadangan pada jalan. Pervious concrete ini 

memiliki kuat tekan yang rendah, sehingga tidak cocok untuk jalan utama perkotaan 

dan jalan yang di lalui oleh kendaraan yang bermuatan berat. 

Pada proses pembuatannya pervious concrete dapat menggunakan material 

agregat halus atau tanpa agregat halus. Agregat halus tidak digunakan dengan 

tujuan agar rongga pada beton tidak tertutupi, sehingga air dapat mengalir pada 

pervious concrete. Selain itu, faktor air semen pada pervious concrete juga berperan 

penting terhadap karakteristik beton yang dihasilkan, semakin besar kadar w/c yang 

digunakan, maka semakin tinggi kuat tekannya, tetapi permeabilitasnya semakin 

kecil. Sebaliknya semakin kecil kadar w/c, maka semakin kecil kuat tekannya dan 

semakin tinggi permeabilitasnya. Selain itu w/c juga mempengaruhi tingkat 

workability pervious concrete. Kuat tekan yang rendah merupakan kelemahan pada 

pervious concrete, sehingga diperlukannya inovasi, yaitu dengan menambahkan 

bahan tambahan silica fume agar nilai kuat tekan pada beton dapat meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi w/c dengan bahan 

tambahan silica fume yang menghasilkan beton pervious dengan karakteristik yang 

paling optimum. Agar pervious concrete yang dihasilkan dapat layak digunakan 

untuk parkiran dan jalan.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang dibahas 

dalam laporan tugas akhir ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh nilai w/c terhadap permeabilitas, porositas, dan kuat 

tekan umur 7 dan 28 hari pada pervious concrete tanpa menggunakan agregat 

halus? 

2. Bagaimana hubungan kuat tekan, permeabilitas, dan porositas pada campuran 

pervious concrete dengan variasi w/c tanpa agregat halus? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari  penelitian 

ini adalah: 

1. Memahami pengaruh nilai w/c terhadap permeabilitas, porositas, dan kuat 

tekan umur 7 dan 28 hari pada pervious concrete tanpa menggunakan agregat 

halus. 

2. Memahami dan menganalisis hubungan kuat tekan, permeabilitas, dan 

porositas pada campuran pervious concrete dengan variasi w/c tanpa agregat 

halus. 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini mengenai pengaruh w/c terhadap pervious 

concrete adalah sebagai berikut: 

1. Silica fume berasal dari PT. Akbar Budi Sakti. 

2. Variasi w/c yang digunakan pada penelitian ini 0,26, 0,27, 0,28, 0,29, 0,30, 

0,31, dan 0,32. 

3. Ukuran bekisting silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. 

4. Pengujian material berdasarkan standar ASTM. 

5. Pembuatan dan pengujian benda uji berdasarkan standar ACI. 

6. Pengujian beton segar meliputi slump test. 

7. Perawatan benda uji dengan menggunakan karung goni. 

8. Pengujian kuat tekan beton umur 7 dan 28 hari. 

9. Pengujian permeabilitas dan porositas beton umur 28 hari.  
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini sumber pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggunakan dua cara, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian 

di laboratorium. Data primer penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan 

langsung di laboratorium dan data yang didapatkan saat pengujian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari objek penelitian, 

tetapi melalui sumber lain, baik lisan maupun tulisan. Data sekunder penelitian 

ini adalah studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan pembahasan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan susunan atau tahapan dalam menulis suatu 

karya ilmiah. Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini sebagai berikut:  

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang landasan teori 

yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi pervious concrete, bahan 

penyusun pervious concrete, karakteristik pervious concrete, komposisi campuran, 

dan pengujian benda uji pervious concrete serta berisi penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan, pelaksanaan 

penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda uji, dan pengujian benda 

uji. 
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump test, permeabilitas, porositas dan kuat tekan umur 7 dan 28 hari. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian, serta saran untuk 

perbaikan penelitian di masa yang akan datang. 
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